BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diajukan
dan berdasarkan pada penelitian yang sudah penulis lakukan,
Pura Paku Alaman merupakan kerajaan yang tetap menaruh
perhatian terhadap beberapa kesenian tradisional (tari dan
karawitan) yang berkembang dilingkungannya. Hal demikian
dapat dibuktikan dengan adanya beberapa perangkat gamelan
yang dimilikinya. Keberadaan gamelan (penyajian karawitan)
banyak difungsikan dalam berbagai keperluan upacara. Upacara-
upacara yang diselenggarakan terdiri dari beberapa macam, baik
upacara bersifat pelestarian budaya maupun upacara proses
lingkaran hidup.

Seperti upacara ulang tahun yang telah penulis jadikan
sebagai objek penelitian, secara tradisi proses upacara dibagi
menjadi dua bagian, upacara adat dan resepsi. Dalam upacara
adat menyajikan beberapa  repertoar gending pakurmatan
(Gending Kodok Ngorek, Cara Balen, Ketawang Pisan Bali,
Monggang Ketawang Puspawarna dan Bubaran Udan Mas).
Adapun pada upacara resepsi, selain gending pakurmatan juga
menyajikan beberapa gending khusus yang dirangkai dengan

penyajian seni tari. Gending-gending tersebut disajikan secara
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konvensional dalam tradisi karawitan, artinya penyajian gending
dalam acara tersebut diawali dari buka dan diakhiri dengan
suwuk.

Gending-gending yang disajikan pada upacara adat diambil
dari gending yang memiliki nama yang mempunyai relevansi
dengan kepentingan upacara. Secara tradisi gending yang
disajikan adalah Ladrang Sri Dirgayuswa, Ladrang Sri Widada dan
Ladrang Mugi Rahayu. Setelah diketahui arti etimologi dari nama
gending tersebut, maka menjadi suatu hal yang dianggap relevan
apabila Ladrang Sri Dirgayuswa selain disajikan sebagai pengisi
acara juga digunaken sebagai simboel ungkapan selamat ulang
tahun dari para.abdi dan sentand Dalem kepada K.G.P.A.A. Paku
Alam IX. Pada kesempatan yang sama, penyajian Ladrang Sri
Widada dan Ladrang Mugi Rahayu juga dijadikan sebagai simbol
doa dan harapan yang ditujukan kepada Tuhan oleh para abdi
dan sentana dalem untuk K.G.P.A'A. Paku Alam IX agar selalu
dikarunian keselamatan dalam hidupnya.

Selain keperluan diatas, penyajian karawitan dan tari
sebagai rangkaian dalam upacara, tentunya juga merupakan
upaya preservatif terhadap seni karawitan maupun tari dari Pura
Paku Alaman sebagai cagar budaya tradisional di wilayah
Yogyakarta; selaian Keraton Yogyakarta, ISI Yogyakarta dan SMK

N I Kasihan Bantul pada umunya.
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